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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan, cara pengolahan tumbuhan, cara masyarakat memperoleh tumbuhan,
mengetahui sikap masyarakat, mengetahui langkah yang dilakukan masyarakat dalam mengkonservasi tumbuhan obat yang
digunakan untuk pasca bersalin. Penelitian dilakukan bulan Januari-Maret Tahun 2018. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode survey eksploratif. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Aceh Barat Daya, dengan sampel berjumlah 36
responden (key informant) yang terdiri dari: dukun beranak, bidan, ibu melahirkan dan ibu subur. Instrumen yang digunakan adalah
angket dan lembar wawancara. Analisis data untuk mengetahui keanekaragaman jenis tumbuhan, cara pengolahan tumbuhan,
bagaimana cara masyarakat memperoleh tumbuhan dengan menggunakan tumbuhan obat pasca bersalin dilakukan wawancara
terstruktur, data hasil wawancara ditabulasikan ke dalam tabel. Hasil penelitian jenis tumbuhan yang digunakan untuk tumbuhan
obat pasca bersalin oleh masyarakat tercatat 45 jenis tumbuhan. Hasil penelitian cara memperoleh tumbuhan sebagian besar
tumbuhan liar yaitu sebanyak 31% (14 tumbuhan), tumbuhan yang sengaja ditanam yaitu 41% (17 tumbuhan) dan yang di beli 28%
(11 tumbuhan). Bagian tumbuhan yang banyak digunakan adalah daun, yaitu sebanyak 27 jenis tumbuhan. Pengolahan tumbuhan
obat dilakukan dengan 2 cara yaitu: diminum dan dioles/ditempel. Masyarakat merespon sangat suka terhadap pengobatan pasca
bersalin dengan menggunakan tumbuhan. Konservasi tumbuhan obat menunjukkan sikap negatif karna tidak adanya aksi nyata dari
masyarakat untuk membudidayakan tumbuhan obat tersebut.
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